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ABSTRAK
Persaingan bisnis menuntut setiap perusahaan untuk mampu menunjukkan Kkinerja terbaik dari
setiap bisnis yang dijalankan. Kinerja yang disajikan dalam laporan perusahaan harus sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Perusahaan go public diwajibkan untuk melakukan
harmonisasi standar pelaporan dengan standar internasional yang dikenal dengan IFRS. Salah
satu alat ukur kinerja keuangan adalah rasio keuangan yang mengacu pada standar Bank
Indonesia. Rasio keuangan dapat diukur dari rasio solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas.
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk yang merupakan salah satu
perusahaan go public yang telah mengadopsi IFRS sejak tahun 2008 ke dalam pelaporan
keuangannya. sampel penelitian adalah laporan keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbhk
tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 untuk periode sebelum konversi IFRS serta laporan
keuangan tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 untuk periode setelah konversi IFRS.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat perbedaan kinerja perusahaan sebelum
dan sesudah konversi ke IFRS.
Kata kunci: kinerja perusahaan, IFRS, rasio keuangan

ABSTRACT

Business competition requires every company to be able to show the best performance of any
well-run business . The performance is presented in the report of the company shall be in
accordance with established standards . Companies going public are required to harmonize
reporting standards with international standards known as IFRS . Financial ratios are one
measure of a company's performance in terms of financial performance which refers to the
standard Bank Indonesia . Financial ratios can be measured from the ratio of solvency |,
liquidity and profitability . This research was conducted at PT . Bank Mandiri ( Persero ) Thk,
which is one of the companies that have gone public since 2008 to adopt IFRS into their
financial reporting . study sample are the financial statements. Bank Mandiri ( Persero ) Thk
from 2002 to 2006 for the period prior to the conversion and IFRS financial statements in 2008
to 2010 to the period after the IFRS conversion . Based on this research , it is known that there
are differences in the performance of the company before and after the conversion to IFRS.
Keywords: companies performance, IFRS, financial ratios
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri yang semakin pesat serta arus globalisasi menuntut
perusahaan untuk mampu bergerak sejalan dengan perkembangan tersebut. Hal ini akan
menyebabkan kegiatan perusahaan menjdi semakin kompleks. Bagi perusahaan go public
diwajibkan untuk mampu menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, mengingat bahwa informasi yang diberikan akan memberikan dampak bagi users
dalam pengambilan keputusan. Suatu harmonisasi standar diperlukan guna mengurangi
hambatan arus modal internasional, serta mempermudah pemahaman terhadap sistem
akuntansi yang berbeda. Standar akuntansi yang berkualitas akan memberikan pengaruh
kepada kualitas pelaporan yang dihasilkan. Berdasarkan pergerakan perubahan yang ada,
perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja perusahaannya untuk mampu memberikan
nilai tambah bagi perusahaan itu sendiri. Kinerja perusahaan memerlukan pengukuran demi
penilaian maupun evaluasi bagi perusahaan, karena melalui pengukuran terhadap kinerja
perusahaan dapat dinilai seberapa jauh tindakan perusahaan telah membawa ke arah posisi
kompetitif yang kuat. (Rosmaida:2009)

Analisis terhadap laporan keuangan adalah salah satu cara untuk melihat kinerja
keuangan dari suatu perusahaan. Laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri dalam hal
memberikan berbagai informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap berbagai
hal, antara lain tentang kinerja manajemen dalam satu periode tertentu (Kasmir, 2007 : 240).
Pengungkapan dan penyajian merupakan upaya fundamental dalam memberikan informasi
laporan keuangan bagi para pemangku kepentingan. Sehingga, hal ini memerlukan suatu
standar atau aturan dalam pelaksanaanya (Murni Ana:2011).

Operasi bisnis yang bersifat global menuntut pula adanya aturan yang bersifat
internasional atau mengglobal.. Hal ini didukung oleh kebijakan konversi akuntansi dari
PSAK ke IFRS (International Financial Reporting Standars). Seiring dengan era globalisasi
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dan dinamika bisnis, produk dari akuntansi menjadi semakin kompleks serta harus dapat
dipahami oleh para users secara global. (Hans Kartikahadi:2012:vii). IFRS mampu
memberikan jawaban atas permasalahan akan kredibilitas pelaporan keuangan. Tujuan dari
IFRS adalah untuk mampu membandingkan laporan keuangan serta mampu menambah
informasi yang lebih berkualitas di dunia internasional, arus modal secara global dapat
dikurangi serta mengurangi pula perbedaan ketentuan dalam pelaporan keuangan, selain itu
IFRS juga mampu membantu perusahaan multinasional dalam menngurangi biaya pelaporan
dan biaya analisis serta kualitas pelaporan dapat ditingkatkan.

Berdasarkan peraturan di Indonesia, standar akuntansi mengatur 4 (empat) hal pokok
yaitu, definisi elemen laporan keuangan, pengukuran dan penilaian, pengakuan, serta
penyajian dan pengungkapan. Salah satu perusahaan yang telah go public dan menerapkan
IFRS adalah PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sektor perbankan di Indonesia mampu
bertahan di tengah-tengah perkembangan perekonomian di Indonesia. Sektor perbankan yang
telah mengalami pasang surut dari awal pendirian sehingga menjadikan sektor perbankan
sebagai salah satu sektor yang padat regulasi, menjadikan sektor perbankan menarik untuk
diteliti.

Penelitian ini menggunakan landasan teori agensi (agency theory). Konflik
kepentingan (conflict of interest) yang terjadi sebagai dampak dari teori agensi ini, maka
diperlukan cara untuk menguranginya. Salah satunya adalah dengan penyamaan standar atau
aturan yang berlaku yaitu penerapan IFRS ke dalam laporan keuangan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk. Kinerja perusahaan di dalam penelitian ini menjadi topik utama. Kinerja
perusahaan merupakan suatu usaha yang dilakukan guna memperbaiki efektivitas dan
efisiensi perusahaan yang telah dilakukan pada waktu tertentu. Salah satu kinerja perusahaan
adalah kinerja keuangan yang merupakan alat untuk mengukur kesehatan perusahaan

(financial health). Selain itu, kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai media
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pengukuran yang subyektif yag menggambarkan efektivitas pengguanaan asset oleh sebuah
perusahaan dalam menjalankan bisnis utamanya dan meningkatkan pendapatan. (Ardhy
Pratiwi:2009). Pengukuran kinerja keuangan dapat diukur melalui rasio keuangan seperti
rasio likuiditas, rentabilitas maupun solvabilitas.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Delvita Dita Putri dengan judul
penelitian Analisis Kinerja Perbankan yang Mengadopsi Standar Pelaporan Internasional
(IFRS), bahwa terjadi perbedaan kinerja perbankan setelah mengadopsi IFRS. Selain itu,
berdasarkan penelitian Shelly Huzaynah yang berjudul Dampak Adopsi Standar Pelaporan
Keuangan Internasional terhadap Kinerja Bank di Indonesia diperoleh hasil bahwa kinerja
bank yang telah mengadopsi IFRS lebih baik dibandingan dengan Bank yang belum

mengadopsi IFRS

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat komparatif yang membandingkan
kinerja perusahaan sebagai variabel terikat (Y) dan konversi ke IFRS sebagai variabel bebas
(X). Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank Mandiri (Persero) Thk dengan pengumpulan
informasi laporan keuangan perusahaan dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.id. Objek penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk. Objek penelitian sebelum konversi ke IFRS adalah laporan keuangan PT.
Bank Mandiri (Persero) Thk tahun 2002 — 2006 sedangkan periode setelah konversi ke IFRS
adalah tahun 2008 — 2012.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa laporan keuangan PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk, dengan pengumpulan data sekunder melalui situs resmi Bursa efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id atau metode observasi non partisipan Populasi dalam

penelitian ini sektor perbankan yang go publik. Sementara sampel dalam penelitian ini adalah
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PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah teknik

sample jenuh yaitu teknik sampling bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Untuk mengetahui persentase bobot nilai rasio-rasio keuangan dapat menggunakan

acuan sesuai dengan standar ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia namun, dengan

memilih beberapa rasio yang dipengaruhi oleh penerapan IFRS antara lain sebagai berikut:

e Rasio Likuiditas

Loan to Assets Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam memenuhi
permintaan debitur dibandingkan dengan aset bank yang dimiliki. Tingkat likuiditas

rendah apabila nilai dari rasio ini tinggi.

Loan to Assets Ratio = ——oi2%% 4 10096 .ovvveeevereerrnereereenn 1)

Total Assets
e Rasio Rentabilitas
ROA (Return on Asset)
Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan laba dengan total aset yang dimiliki

oleh bank. Penggunaan aset yang baik serta tingkat keuntungkan yang tinggi

ditunjukkan oleh nilai ROA yang besar.

ROA = —2 5 00008 oo )

Total Assats

e Rasio Solvabilitas
Debt to Assets Ratio
Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan total hutang dengan total aset. Rasio
ini menunjukkan kemampuan bank dalam menutupi hutang-hutangnya dengan aset
yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara kewajiban dengan aset
yang dimiliki.

Totel Hutang
Total Assets

DAR =
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Hasil Analisis Rasio Likuiditas
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Tahun Loan to Assets Rasio Peningkatan/
(LAR) Penurunan
2002 22,50
2003 26,80 Peningkatan
2004 34,56 Peningkatan
2005 36,02 Peningkatan
2006 38,61 Peningkatan
2008 36,14
2009 46,80 Peningkatan
2010 51,70 Peningkatan
2011 54,18 Peningkatan
2012 58,30 Peningkatan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013

Berdasarkan Tabel 1 Loan To Assets Ratio PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
mengalami peningkatan tiap tahunnya. Rata-rata peningkatan Loan To Assets Ratio tahun
2002 sampai dengan tahun 2006 adalah sebesar 3,22% sedangkan rata-rata peningkatan Loan
To Assets Ratio tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 adalah sebesar 4,43%. Hal ini
menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk selalu
memperbesar usaha kreditnya namun tidak diimbangi dengan memperkuat asset yang
dimiliki. IFRS merupakan standar yang berbasis true and fair value. Hal ini memiliki dampak
terhadap nilai assets dari PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sehingga setiap asset yang
dimiliki oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk akan dinilai berdasarkan true and fair value.
Loan to assets ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
permintaan para debitur dengan jumlah assets yang dimiliki. LAR ini berkaitan dengan salah

satu hal pokok yang diatur dalam standar akuntansi yaitu pengukuran dan penilaian. Penilaian
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terhadap assets yang dimiliki PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dinilai berdasarkan nilai
sekarang sehingga nilai asset yang dimiliki akan mengalami perubahan tiap tahunnya.
Tabel 2.

Hasil Analisis Rasio Rentabilitas
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk

Tahun Return on Assets Peningkatan/
(ROA) Penurunan
2002 2,32
2003 2,70 Peningkatan
2004 3,03 Peningkatan
2005 3,58 Peningkatan
2006 1,06 Penurunan
2008 2,25
2009 2,74 Peningkatan
2010 3,11 Peningkatan
2011 3,18 Peningkatan
2012 3,23 Peningkatan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013

Berdasarkan Tabel 2 nilai dari rasio Return on Asset (ROA) PT. Bank Mandiri
(Persero) Thk tahun 2002 sampai dengan 2006 memiliki rata-rata sebesar 0,25% serta
mengalami penurunan pada tahun 2006 sedangkan untuk tahun 2008 sampai tahun 2012
mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 0,19%. Setiap peningkatan yang terjadi
menunjukkan bahwa PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk telah mampu menunjukkan efektivitas
dalam menghasilkan laba berdasarkan asset yang dimiliki. Asset PT. Bank Mandiri (Persero)
Tbk setelah konversi IFRS dinilai dengan basis fair value. Hal ini menyebabkan asset PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk akan mengalami perubahan karena dihitung berdasarkan nilai
sekarang. Sementara itu, laba PT Bank Mandiri (Persero) Tbk juga dipengaruhi oleh
penerapan sistem IFRS terhadap pengakuan biaya penelitian dan pengembangan dari PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk, bahwa yang sebelum konversi IFRS biaya ini dapat

dikapitalisasi, sementara setelah konversi IFRS biaya penelitian dan pengembangan wajib
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dibiayakan tiap tahunnya. Dampak dari penerapan peraturan ini adalah terdapat penurunan
nilai ROA tahun 2008 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan laba yang
semakin kecil karna ada penambahan biaya serta asset yang semakin besar karna dinilai
berdasarkan basis fair value.

Tabel 3.

Hasil Analisis Rasio Solvabilitas
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Debt to Asset Ratio  Peningkatan/
Tahun

Penurunan
2002 94,23
2003 88,16 Peningkatan
2004 89,95 Peningkatan
2005 91,18 Peningkatan
2006 90,15 Peningkatan
2008 85,89
2009 91,05 Peningkatan
2010 90,64 Peningkatan
2011 81,78 Peningkatan
2012 81,60 Peningkatan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013

Berdasarkan Tabel 3 Perkembangan DAR tahun 2002 sampai dengan tahun 2006
berfluktuatif, sedangkan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 mengalami penurunan
tiap tahunnya. Rasio ini juga dipengaruhi oleh konversi IFRS. DAR merupakan rasio yang
membandingkan total hutang dengan total assets yag dimiliki PT. Bank Mandiri (Persero)
Tbk. Penerapan fair value pada IFRS berdampak pada nilai assets yang dimilki. Hal ini dapat
dilihat dari perbandingan nilai rasio tahun 2008 dari tahun sebelumnya yang mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan oleh penilaian asset yang menggunakan basis fair value
berdampak pada peningkatan nilai asset yang dimiliki, sehingga akan menyebabkan nilai dari

debt to asset ratio menurun.
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Tabel 4.
Hasil Analisis Komparatif Rasio-Rasio Keuangan
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk

Loan to Assets Return on Asset Debt to Assets
Tahun

Ratio Ratio Ratio
2002 22,50 2,32 94,23
2003 26,80 2,70 88,16
2004 34,56 3,03 89,95
2005 36,02 3,58 91,18
2006 38,61 1,06 90,15
2008 36,14 2,25 85,89
2009 46,80 2,74 91,05
2010 51,70 3,11 90,64
2011 54,18 3,18 81,78
2012 58,30 3,23 81,60

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013
Berdasarkan hasil perhitungan dan hasil komparasi rasio keuangan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk antara periode sebelum konversi IFRS (2002-2006) dengan periode setelah
konversi IFRS (2008-2012) memiliki perbandingan dinilai dengan perhitungan rasio-rasio
keuangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal pokok yang diatur atau disebabkan oleh
penerapan konversi IFRS yaitu:
a. Penilaian dan pengukuran assets.

b. Pengakuan biaya research and development.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan maupun hasil komparasi rasio keuangan PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk sebelum konversi IFRS dengan periode setelah konversi IFRS
diperoleh simpulan sebagai berikut: Terdapat perbedaan kinerja bank Mandiri yang dinilai
dari Loan to Assets ratio, Return on Assets serta Debt to Equity Ratio antara periode sebelum
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konversi IFRS dengan periode setelah konversi IFRS. Perbedaan kinerja antara periode
sebelum konversi IFRS dengan periode setelah konversi IFRS disebabkan oleh hal-hal
sebagai berikut: penerapan prinsip penilaian assets yang menggunakan basis fair value atau
nilai wajar untuk periode setelah konversi IFRS, metode pengakuan biaya reasearch an
development yang tidak lagi dikapitalisasi.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menilai kinerja perusahaan lain di luar sektor
perbankan. Bagi perusahaan, diharapkan mengkonversi standar pelaporan ke IFRS untuk
dapat mengikuti perkembangan standar akuntansi internasional sehingga dapat meningkatkan

kewajaran, keandalan dan transparansi laporan keuangan.
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